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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

       Yogyakarta, 18 Juli  2016 

Kepada Yth. Responden 

Di Caturbinangun Widodomartani 

Dengan Hormat 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama : Muhamad Rifki Ardi Wiratama 

 NIM : 20120320094 

      Adalah mahasiswa Program studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang akan melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Safety Training Terhadap Keterampilan Orang 

Tua Dalam Penanganan Cedera Balita Di Rumah Tangga”. Peneliti memohon dengan 

hormat kepada saudara untuk bersedia menjadi responden dan mau mengikuti 

pelatihan yang akan dilaksanakan. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan 

dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara 

menyetujui maka saya mohon kesediannya menandatangani persetujuan ini. Atas 

perhatian dan kesediaan saudara, peneliti ucapkan terima kasih. 

Peneliti  

 

Muhamad Rifki Ardi Wiratama   
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dengan menandatangani lembar ini saya : 

Nama (Inisial) : 

Umur  : 

Pekerjaan  : 

      Memberikan persetujuan untuk mengikuti pelatihan yang diberikan peneliti. Saya 

mengerti bahwa saya menjadi bagian dari penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui “Pengaruh Safety Training Teradap Keterampilan Orang Tua dalam 

Penanganan Cedera Balita di Rumah Tangga”. 

      Saya memahami bahwa penelitian ini tidak berdampak negatif bagi saya, oleh 

karena itu saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat tanpa paksaan dari pihak manapun dan 

dapat dipergunakan seperlunya.  

      Responden  

 

      (  ) 
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CHECK LIST PROSEDUR PENANGANAN CEDERA  

BALITA DI RUMAH TANGGA 

No Tindakan Skor  

 

0 1 2 

1. Benturan  

1. Menanyakan keluhan penderita 

2. Mengkaji daerah luka dan sekitarnya bila ada cedera 

lebih dari satu (fraktur) 

3. Menyiapkan waskom dan kompres es 

4. Kompres dengan air dingin atau es pada daerah yang 

memar maksimal 30 menit 

5. Posisikan bagian tubuh yang terkena benturan lebih 

tinggi dari jantung 

6. Setelah 24 jam gunakan kompres hangat untuk 

membantu penyembuhan luka 

7. Cek kembali tanda memar dan rasa nyeri 

8. Bila memar bertambah parah atau bengkak dengan rasa 

sakit tak tertahankan segera, bawa kerumah sakit 

   

2. Luka robek 

1. Menanyakan keluhan penderita 

2. Mengkaji daerah luka dan sekitarnya (bila ada cedera 

lebih dari satu) bila luka lebar langsung di bawa ke RS 

3. Menekan luka menggunakan kain bersih atau kassa5-10 

menit untuk menghentikan perdarahan 

4. Membersihkan perdarahan dibagian luka dengan air 

bersih mengalir atau Nacl 0,9% 

5. Tutup luka dengan beberapa lembar kassa dan balut luka 

dengan baik 

6. Naikkan bagian yang terluka untuk menghindari 

perdarahan 

7. Segera bawa ke dokter atau Rumah Sakit bila perdarahan 

tak kunjung berhenti. 
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No Tindakan Skor 

0 1 2 

3. Tersedak 

1. Meminta korban untuk batuk agar benda asing keluar 

tanpa tindakan. 

*Bila korban menunjukkan obstruksi jalan nafas berat 

dan masih sadar maka dilakukan pukulan punggung. 

2. Penolong posisi jongkok disamping agak kebelakang 

korban 

3. Tahan dada korban dengan satu tangan dan korban agak 

condong kedepan agar bila benda asing lepas tidak 

masuk trakhea tetapi keluar. 

4. Buat lima kali pukulan hentakan pukulan punggung 

antara belikat dengan pangkal telapak tangan yang lain. 

*bila lima kali pukulan punggung benda asing tidak 

keluar maka dilakukan Heimlich manuver. 

5. Tangan penolong melingkar perut korban dari arah 

punggung dengan genggaman dua tangan berada di 

antara umbilicus dan xiphisternum (ujung bawah 

sternum) 

6. Kemudian genggaman dua tangan tersebut dihentakkan 

secara lembut dan cepat ke arah dalam dan atas 

(intrathorakal) sebanyak lima kali berurutan. 

7. pasien pasca pertolongan ini harus dikirim ke RS untuk: 

- Evaluasi benda asing telah keluar semua atau belum. 

- pertolongan bila pasien masih ada keluhan (batuk, 

sesak nafas, susah menelan). 

- kemungkinan terjadi trauma akibat pertolongan (akibat 

pukulan punggung, Heimlich). 

 

 

   

 
Keterangan : 

0 = Responden tidak melakukan sama sekali 

1 = Responden melakukan tindakan namun tidak tuntas 

2 = Responden melakukan tindakan dengan tuntas 
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 pengalaman 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid pernah 23 67,6 67,6 67,6 

belum pernah 11 32,4 32,4 100,0 

Total 34 100,0 100,0  

 
 
 
 

USIA

1 2.9 2.9 2.9

1 2.9 2.9 5.9

1 2.9 2.9 8.8

2 5.9 5.9 14.7

2 5.9 5.9 20.6

5 14.7 14.7 35.3

2 5.9 5.9 41.2

1 2.9 2.9 44.1

2 5.9 5.9 50.0

2 5.9 5.9 55.9

2 5.9 5.9 61.8

2 5.9 5.9 67.6

2 5.9 5.9 73.5

5 14.7 14.7 88.2

1 2.9 2.9 91.2

1 2.9 2.9 94.1

2 5.9 5.9 100.0

34 100.0 100.0

25

26

27

28

29

30

33

34

35

36

37

38

39

40

41

43

45

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

PEKERJAAN

10 29.4 29.4 29.4

11 32.4 32.4 61.8

8 23.5 23.5 85.3

5 14.7 14.7 100.0

34 100.0 100.0

PNS

WIRASWASTA

IRT

KARYAWANSWASTA

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulativ e

Percent
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

pretestintervensi .099 17 .200* .980 17 .961 

postestintervensi .184 17 .130 .908 17 .093 

pretestkontrol .135 17 .200* .945 17 .381 

posttestkontrol .139 17 .200* .938 17 .290 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 
 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pretestintervensi 

postestintervensi 
-1.67647E1 8.32563 2.01926 -21.04535 -12.48406 -8.302 16 .000 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test

-,353 2,499 ,606 -1,638 ,932 -,582 16 ,568

-16,765 8,326 2,019 -21,045 -12,484 -8,302 16 ,000

pretest_kontrol -

posttest_kontrol

Pair

1

pretest_interv ensi -

posttest_interv ensi

Pair

2

Mean Std. Deviation

Std.  Error

Mean Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Paired Dif f erences

t df Sig. (2-tailed)
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pretestkontrol   

posttestkontrol 
-.35294 2.49853 .60598 -1.63757 .93168 -.582 16 .568 

 

 

Group Statistics 

 grub N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kelompok 1 17 23.9412 7.83000 1.89905 

2 17 21.5294 6.52991 1.58374 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Kelom

pok 

Equal variances 

assumed 
.023 .881 .975 32 .337 2.41176 2.47278 -2.62511 7.44864 

Equal variances 

not assumed 
  .975 31.000 .337 2.41176 2.47278 -2.63149 7.45502 

 

Group Statistics 

 grub N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

post 1 17 40.7059 3.44174 .83475 

2 17 21.8824 5.79744 1.40609 
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Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Post Equal variances 

assumed 
5.635 .024 11.511 32 .000 18.82353 1.63520 15.49274 22.15432 

Equal variances 

not assumed 
  11.511 26.032 .000 18.82353 1.63520 15.46253 22.18453 
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